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ECO-ART PHOTOGRAPHY:.
REPRESENTASI SAMPAH PLASTIK SEBAGAI IDE PENCIPTAAN
FOTOGRAFI KONSEPTUAL

Ardhi Fikri Kariri
Pascasarjana ISI Yogyakarta

ABSTRAK

Saat ini, sampah plastik mendapat perhatian lebih dibandingkan jenis sampah
lainnya, karena dampaknya yang merusak terhadap lingkungan dan manusia.
Terlepas dari sifatnya yang serbaguna, fleksibel, dan mudah didapatkan, plastik
akan menjadi artefak dari era manusia modern yang menginvasi ekosistem.
Kesadaran masyarakat merupakan aspek penting dalam permasalahan sampah
plastik. Dengan adanya kesadaran,, maka masyarakat akan terpantik untuk
berperan dalam mengatasi permasatahas.ini. Penelitian ini mengeksplorasi objek
sampah ke dalam fotografi-kefseptugh untioksmendapatkan pengetahuan baru dan
menanamkan gagasan k¢ /dalam pemikitan masyarakat. Dengan menggunakan
metode practice-based|research, penelitiafy ini mgmbahas bagaimana fotografi
konseptual dapat dikembangkan-#untik mermbahas isu lingkungan dan
menanamkan gagasan\'kepadaspenonton, Ec¢o-art photography menjadi temuan
utama dalam penelitian, ini, melalyi jpeneiptaan 6 karya fotografi.

Kata kunci: fotografi konseptual, s¢o-art, sampah plastik.
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ECO-ART PHOTOGRAPHY:
THE REPRESENTATION OF PLASTIC WASTE AS A CONCEPTUAL
PHOTOGRAPHY CREATIVE IDEA

Ardhi Fikri Kariri
Pascasarjana ISI Yogyakarta

ABSTRACT

Plastic waste has currently received greater attention than other types of waste
due to its destructive impact on the environment and human life. Despite its
versatility, flexibility, and widespread availability, plastic is becoming an artifact
of the modern human era that increasingly invades ecosystems. Public awareness
is a crucial aspect of the plastic waste problem; through awareness, society may
be encouraged to actively participate in addressing this issue. This study explores
plastic waste as an object within conceptual photography in order to generate
new forms of knowledge and to g¢mbed environmental ideas within public
consciousness. Employing a practice“based research methodology, this research
examines how conceptual photography; can be=dgveloped as a medium to address
environmental issues qud|to commmni¢ate critleql ideas to viewers. Eco-art
photography emerges das a\ keyioutcomerofihis research, through 6 photographic
artworks.

Keywords: conceptual phetography-eco-art, plasgic yvaste.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Plastik memainkan peran penting dalam kehidupan manusia sejak
komersialisasinya pada Perang Dunia II (Tsoumas, 2020), karena sifatnya yang
serbaguna, ringan, memiliki daya tahan tinggi, fleksibel, dan biaya produksi yang
rendah (Pilapitiya dan Ratnayake, 2024). Produksi plastik tahunan global
mencapai lebih dari 359 juta ton, dan terlepas dari semua manfaatnya, plastik
menyebabkan masalah lingkungan , dan kesehatan masyarakat yang serius
(Pilapitiya dan Ratnayake;=2024}). Urbasnisasi, kemajuan ekonomi, dan
pertumbuhan populasifyang pesatiimctupakan katalis utama bagi peningkatan
limbah plastik (Amasuomo=dan/ Baitd, ,2016). /Limbah dapat secara luas
didefinisikan sebagai produk sampingan yang berlebihan atau zat yang tidak
diinginkan yang terutarmia—dihasilkan fmelalui  aktivitas manusia, yang
mengakibatkan konsekuensi buruk bagi lingkungan dan umat manusia
(Amasuomo dan Baird, 2016; Hossain et al., 2022a, 2022b). Saat ini, sampah
plastik mendapat perhatian lebih dibandingkan jenis sampah lainnya, karena
dampaknya yang merusak terhadap lingkungan dan manusia (Al-Mosawi et al.,
2017; Sokolova et al., 2023). Plastik akan menjadi artefak dari era manusia
modern yang menginvasi ekosistem (Stone, 2019).

Di Indonesia, salah satu fenomena tidak terkendalinya sampah manusia
adalah darurat sampah di Yogyakarta yang ramai diperbincangkan pada akhir

tahun 2023 lalu. Meskipun pada tahun-tahun sebelumnya fenomena kurang
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memadainya pengelolaan sampah di Yogyakarta seringkali menjadi topik
penelitian (Setiadi, 2015; Mulasari, Husodo & Muhadjir, 2016; Putra, Damanhuri
& Sembiring, 2019; Haryanti, Gravitiani & Wijaya, 2020), namun permasalahan
sampah yang saat ini muncul telah mencapai tahap darurat. Permasalahan bermula
ketika Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta berencana menutup
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Piyungan mulai 23 Juli hingga 5 September
2023 karena ketidakmampuan kapasitas TPA Piyungan untuk menampung
sampah. Setelah itu, TPA dibuka kembali secara terbatas pada 28 Juli 2023 dan
hanya menerima 100 ton sampah per hari, dari rata-rata 700 ton sampah yang
dihasilkan. Dampaknya, tumspukan sampal-terjadi di berbagai tempat, termasuk di
lokasi-lokasi utama pariisatd}, Yogvakarta, termasuk di Alun-Alun Selatan
(Firdaus & Rukmoriniy'\2023)=Rendtupan terscbuf, bukan pertama kalinya terjadi,
namun belum ada solust.yang tgpafi uptuk jmenanggulangi permasalahan sampah
di Yogyakarta. MayoritassFPA.| termasuk TPA Piyungan, hanya digunakan
sebagai lokasi penumpukan sampah, bukan pengelolaannya. Belum adanya
instrumen pengawasan dan evaluasi menyebabkan tumpukan sampah di TPA
tidak terkelola dengan baik (Ardhi, 2023).

Menurut Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta, penghasil sampah
terbesar saat ini adalah dari rumah tangga, yaitu dari rata-rata 301 ton per hari
pada 2010, menjadi 732 ton per hari pada 2022 (Pemerintah Daerah DIY, 2023).
Menurut Pemerindtah Daerah DIY (2023), terjadinya penumpukan sampah ini
diakibatkan pula oleh kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya

penanganan dan pengelolaan sampah, sehingga sangat dibutuhkan motivasi dan

UPA Per pust akaan | SI Yogyakart a



edukasi untuk mengelola sampah rumah tangga dengan melakukan pemilahan
hingga pembuangan akhir. Rumah tangga dengan tingkat melek lingkungan yang
lebih tinggi lebih mungkin untuk berpartisipasi dalam program pengurangan
limbah dan daur ulang, sehingga literasi lingkungan masyarakat merupakan faktor
penting dalam pengelolaan sampah (Hariwibowo, 2023). Menurut Hariwibowo
(2023), kampanye pendidikan dan peningkatan kesadaran memainkan peran
penting dalam mempromosikan praktik pengelolaan sampah yang berkelanjutan.

Secara de facto, peran pemerintah dalam menjalankan regulasi masih
belum cukup untuk menanggulangi masalah sampah. Sedangkan dari produsen
belum memiliki kapasitas yang€ukyp, untaksmengurangi potensi sampah karena
belum adanya substitusi sgbagai pedggantijplastik, yang merupakan penyumbang
sampah terbesar. Oleh\ karenayituy peran kainci betada pada masyarakat untuk
melakukan pengelolaan:saimpahl segara komprehensif. Sehingga, secara de jure,
masyarakat perlu berperanakfif| dalam pengelolaan sampah, khusunya pada
lingkup rumah tangga.

Pentingnya keterlibatan masyarakat umum dalam penanggulangan darurat
sampah plastik merupakan latar belakang dari karya penciptaan ini. Fotografi
memiliki kekuatan edukatif dan persuasif, juga mampu menjadi alat komunikasi
yang informatif dan komunikatif (Harsanto, 2016). Menurut Harsanto (2016),
dengan bahasa visual, fotografi mampu berkomunikasi lintas budaya. Oleh karena
itu, karya penciptaan ini bermaksud mengkomunikasikan darurat sampah plastik
kepada masyarakat luas sehingga mampu memantik kesadaran dan pemahaman

mengenai pentingnya peran masyarakat dalam penanggulangan sampah.
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Fotografi konseptual adalah bahasa visual yang dipilih untuk
mengkomunikasikan gagasan mengenai darurat sampah plastik yang menjadi
fenomena sentral dalam penelitian ini. Fotografi konseptual memiliki kekuatan
untuk mempengaruhi penontonnya dengan sangat dalam dengan mengusung ide
dan emosi melalui seni visual, sehingga dapat memprovokasi pemikiran,
memantik percakapan, bahkan menginspirasi perubahan sosial (Kellan, 2024).
Menurut Kellan (2024), dalam fotografi konseptual, seseorang tidak hanya
menjadi pengamat pasif, tapi juga menjadi peserta aktif dalam dialog antara
penonton dengan karya. Keterlibatan ini mendorong untuk berpikir kritis megenai
apa yang dilihat dan pesan—apa’yags, dibawa-gleh gambar. Kekuatan gagasan
menjadi tinggi ketika /[dilakukan, mianipulds: elgmen-elemen seperti komposisi,
warna, dan simbolisme ~untak memperkuat pesan di balik foto-foto yang
dihasilkan (Kellan, 2024). Sifat| dafi fotograff konseptual yang mampu
menginternalisasi gagasar~kepada penofitoniya melatarbelakangi penelitian
artistik ini menggunakan teknik tersebut untuk mengatasi permasalahan yang ada.

Penggunaan fotografi konseptual untuk menyampaikan ide atau gagasan
dan mengekspresikan emosi digunakan untuk mempengaruhi audiens secara
emosional. Dengan adanya komunikasi emosional, maka perasaan empati dapat
dipantik dan mampu menggerakan hati agar tumbuh kesadaran dan kepedulian
mengenai isu yang diangkat. Kesadaran tersebut dapat menumbuhkan sikap dan
perilaku masyarakat mengenai penanganan sampah (Andreansyah dan Sihite,

2024).
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Penyampaian isu lingkungan melalui seni telah dilakukan melalui berbagai
media. Seni ekologi atau eco-art digunakan sebagai cara untuk mengintegrasikan
kesadaran, tanggung jawab, dan aktivisme lingkungan ke dalam praktik artistik
dan kehidupan sehari-hari. Penggunaan seni untuk memantik kesadaran sosial
dilakukan karena krisis lingkungan seringkali bersifat abstrak, berskala besar, dan
memiliki durasi yang panjang, sedangkan seni dapat membuat proses yang tak
terlihat menjadi terlihat dan dapat dirasakan, menerjemahkan data atau
pengetahuan ilmiah ke dalam pengalaman yang dirasakan, dan dapat memancing
respon emosional (Weintraub, 2012). Oleh karena itu, penelitian ini akan
menggabungkan konsep jfetografi Konseptualydan sifat dari eco-art dalam
membahas isu sampali| plastiki Adapun 4de utama dari penelitian ini adalah
bagaimana cara mengeksplorasi objek' sampah plasitk ke dalam karya fotografi
konseptual sehingga bisa-disebut sebagai eco-art photography
B. RUMUSAN MASALAH

Menurut Barthes (2000), seseorang dapat tertarik dengan foto karena
mampu memberi informasi (fo inform), menunjuk (to signify), melukiskan (fo
paint), megejutkan (to surprise), dan membangkitkan gairah (fo waken desire).
Fotografi saat ini tidak hanya berperan sebagai alat dokumentasi, tetapi juga
dimanfaatkan untuk kepentingan komunikasi visual dan promosi (Harsanto, 2019).
Oleh karena itu, karya ini memanfaatkan fotografi untuk mempromosikan dan
mengampanyekan suatu ide atau gagasan mengenai pentingnya kesadaran akan

darurat sampah plastik.
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Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka rumusan yang menjadi
topik utama dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1) bagaimana mengeksplorasi objek sampah plastik ke dalam karya fotografi
konseptual sehingga dapat disebut sebagai eco-art photography?
2) seperti apa pengetahuan baru yang dihasilkan dari penciptaan yang dilakukan?
3) bagaimana karya fotografi konseptual yang dihasilkan dengan
menggabungkan gagasan dan citra dapat memengaruhi pemikiran dan emosi
penonton (masyarakat) mengenai isu sampah plastik?
C. REFERENSI
Referensi utama unggkepetielifian itiiadatah seri karya fotografi Vik Muniz
yang menggunakan samipah sebagai-objekdotografinya. Karya-karya Vik Muniz
dalam seri “Pictures\\of Garbage' /(2008) dan /7 Pictures of Junk” (2009)
menggunakan objek sampah yang dikonstriksi sesgai dengan konsep membentuk
ilustrasi manusia. Manusia-vang dijadikdn_dasar konstruksi sampah adalah
pekerja-pekerja yang ditemui oleh Vik Muniz di lokasi tempat pembuangan akhir

yang menjadi lokasinya membuat karya (Walker, 2010).
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Gambar 1.1. “The|6

(Zumbi)”
arya: Vik Muniz
phber; http://vikmuniz.net/wp-
conteit/uploads/2012/01/The-
Séyer-Zumbi-301x387 jpg

content/uploads/2 032/01/M 4

copy-306x 38 Aipe

Referensi lain adalah karya-kafya Mandy Barker yang menggunakan
sampah yang dikonstruksi sebagai objek fotografinya. Karya-karya Mandy Barker
menggunakan sampah yang ditemukan, kemudian dikonstruksi dengan latar

belakang gelap. Karya-karya Mandy Barker disajikan dalam Gambar 1.3 dan

Gambar 1.4.
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Gambar 1.3. “Lost in Gambar 1.4. “T0632 Cyan”

Sea” Karya: Mandy Barker; Tahun 2012
Karya: Mandy Barker; Sumber : https://www.mandy-
Tahun 2016 barker.com/commissions
Sumber :

https://www.mandy:
barker.com/commissions

Mandy Barker ‘memilih| sampah-sampah=plastik dengan bentuk unik,
seperti mainan bekas, tutup~botol, sikat gigi bekas, potongan alat rumah tangga,
korek api bekas, dan barang-barang yang sudah pecah atau retak seperti bola
plastik yang sudah sobek, untuk membentuk estetika karya yang dibuatnya. Benda
tersebut kemudian disusun, misalnya ke dalam bentuk lingkaran dalam karya pada
Gambar 1.4. berjudul “Lost in Sea”. Karya lainnya dengan judul “T0632 Cyan”
menyusun objek-objek sampah plastik ke dalam bentuk persegi panjang hingga
memenuhi satu frame. Objek-objek tersebut kemudian disusum dengan

menggunakan bantuan digital imaging (House of Europe History, 2023).
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Angki Purbandono
juga menjadi rujukan untuk karya ini. Angki menyusun objek sampah plastik
berupa sobekan bungkus makanan dengan teratur dan memenuhi ruang kosong
sebagaimana mozaik. Sampah disusun di atas latar berwarna hitam sehingga
menonjolkan warna dari objek sampah dan membangun estetika dari karya yang
disajikan. Karya-karya dalam seri “Material Ethic” menggunakan objek sampah
plastik yang dikumpulkan oleh Angki Purbandono selama berada di Penjara

Narkotika Kelas IIA Yogyakarta (Anang, 2018; Aghara, 2023).
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Gambar 1.6. “The Choking Point” Gambar 1.7. “Bags and
Karya: Barry Rosenthal, tahun 2007 Wrappers”
Sumber: https://barryrosenthal.com/found-in- Karya: Barry Rosenthal,
nature/single-gallery/20485085 tahun 2007
https://barryrosenthal.co
m/found-in-

nature/single-
gallery/21387239

Pemilahan watpa-yvarna) “objek| sampali yang digunakan oleh Barry
Rosenthal pada Gambar W6-dai Gambar lZ—j86a menjadi referensi penciptaan
karya. Menggabungkan sampah dengan berbagai bentuk menjadi satu warna
sebagaimana yang dilakukan oleh Barry Rosenthal (NYC Aesthetic, 2015)
menghasilkan kombinasi yang memberikan ide penciptaan kepada peneliti.

Konstruksi objek sampah dalam karya Vik Muniz, Mandy Barker, Barry
Rosenthal, dan Angki Purbandono tidak melibatkan objek manusia. Cara
penyusunan objek sampah pada kedua karya tersebut menjadi referensi utama
dalam karya ini. Penelitian ini melakukan mengeksplorasi objek sampah plastik

yang ditemui di lingkungan rumah tangga dan lingkungan komunitas ke dalam
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fotografi konseptual tanpa melibatkan objek manusia, namun mampu membangun
emosi mengenai isu yang diangkat ke dalam karya.

Sampah yang ditemui akan dipilih dengan bentuk unik sebagaimana yang
dilakukan oleh Mandy Barker, seperti sampah mainan, potongan atau pecahan alat
rumah tangga, atau bekas peralatan plastik lainnya. Selain itu, sampah-sampah
plastik bekas bungkus maknan seperti dalam karya Angki Purbandono yang
memiliki warna dan corak yang menarik juga akan digunakan. Kemudian,
konstruksi dari objek-objek sampah akan disusun ke dalam pola kaca patri.
Masing-masing sampah plastik akan dipilah berdasarkan warna, kemudian

disusun sesuai dengan pola—€otitohrkaca patriqdisajikan pada Gambar 1.8 dan

Gambar 1.9.
Gambar 1.8. Foto: the stained Gambar 1.9. Foto: the stained glass
glass window in the left wing of the window in the right wing of the
mausoleum mausoleum
Karya: Todd Henson, tahun 2024 Karya: Todd Henson, tahun 2024
Sumber: Sumber:
https://toddhensonphotography.com  https://toddhensonphotography.com/
/blog/tag/stained+glass+windows blog/tag/stained+glasstwindows

11
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D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari
peneltian ini adalah sebgai berikut:

1. mengeksplorasi objek sampah yang menjadi fenomena darurat sampah
plastik ke dalam fotografi konseptual sehingga dapat disebut sebagai eco-
art photography;

2. mengeksplorasi pengetahuan dan teknik baru dalam merealisasikan ide ke
dalam karya fotografi konseptual; dan

3. mengeksplorasi bagaimana karya fotografi konseptual yang dihasilkan
dengan menggabungkafn-gagasan daneitta dapat memengaruhi pemikiran
dan emosi pengnton (masyarakat)iimengenai isu sampah plastik dan
perilaku yang dibasilkan,

Selain tujuan yawg telah dipaparkan,penelitign ini juga diharapkan mampu
memberikan manfaat kepadabetbagai pihaki antara lain:

1. Bagi seni fotografi, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi di bidang seni, khususnya seni fotografi, mengenai bagaimana
mengeksplorasi objek sampah terkait isu tertentu ke dalam karya fotografi
konseptual.

2. Bagi penikmat karya yang dihasilkan dari penelitian ini, karya-karya yang
dihasilkan diharapkan mampu mengkomunikasikan isu darurat sampah
yang ada di Yogyakarta, dan memantik emosi serta kepedulian mengenai

isu yang diangkat.
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3. Bagi bidang seni dan ilmu pengetahuan, penelitiani ini diharapkan mampu
berkontribusi dalam pengembangan seni fotografi, khususnya fotografi
konseptual, mengenai bagaimana konstruksi objek sampah yang dapat
dilakukan untuk menghasilkan sebuah karya fotografi.

4. Bagi masyarakat, karya dari penelitian yang dilakukan diharapkan mampu
memantik pemikiran dan emosi mengenai isu sampah, sehingga
memberikan perubahan perilaku agar lebih bijaksana dalam penggunaan

material plastik.
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